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Abstrak

Zat besi adalah suatu mineral yang amat penting bagi manusia, dan salah satu cara
yang paling efektif untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tersebut adalah dengan
mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi secara teratur. Pada penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh ledflet terhadap pengetahuan dan sikap
penjamah makanan di Panti Asuhan Budi Mulya. Jenis penelitian Quasi Eksperimen
dengan rancangan pre-test dan post-test. Subjek penelitian sebanyak 35 penjamah
makanan. Hasil data di analisis menggunakan uji T Dependen untuk data pengetahuan,
sedangkan data sikap menggunakan McNemar. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh leaflet makanan tinggi zat besi terhadap pengetahuan penjamah
makanan (p=0,000). Sebaliknya, tidak ada pengaruh ledflet terdapat sikap penjamah
makanan (p=0,453) . Dapat disimpulkan bahwa media leaflet yang berisi informasi
tentang makanan tinggi zat besi mempengaruhi pengetahuan penjamah makanan yang
ada di Panti Asuhan Budi Mulya.

Abstract

Iron is a mineral that is very important for humans, and one of the most effective ways to
meet these nutritional needs is to consume foods that contain iron regularly. This study aims
to analyze the effect of leaflets on the knowledge and attitudes of food handlers at the Budi
Mulya Orphanage. The research used a Quasi-Experimental research type with a pre-test
and post-test design with 35 food handlers as research subjects. The results of the data
were analyzed using the Dependent T test for knowledge data, while the attitude data used
McNemar. The results showed that there was an effect of high-iron food leaflets on the
knowledge of food handlers (p=0.000). On the other hand, there was no leaflet effect on
the attitude of food handlers (p=0.453). It can be concluded that leaflet media containing
information about foods high in iron influences the knowledge of food handlers at the Budi
Mulya Orphanage.
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PENDAHULUAN

WHO mencatat bahwa angka prevalensi anemia di
seluruh dunia pada tahun 2021 berkisar antara 40 —
80%, sementara data Riskesdas Nasional tahun 2018
menunjukkan bahwa 32 % remaja mengalami anemia,
yang berarti 3 hingga 4 dari |0 remaja menderita kondisi
ini. Selain itu, hasil Riskesdas tahun 2018 juga mencatat
bahwa 37,1 %ibu hamil usia [15-24 tahun mengalami
anemia. Untuk mengatasi masalah ini, Kementerian
Kesehatan akan melakukan penanggulangan anemia
melalui serangkaian kegiatan seperti edukasi, promosi
gizi seimbang, fortifikasi zat besi pada bahan makanan,

serta peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat.

Terjadinya anemia dikarenakan berkurangnya jumlah
eritrosit atau hemoglobin yang membawa oksigen
melalui aliran darah yang mengakibatkan
ketidakmampuan untuk menjalankan tugasnya sebagai
pengirim oksigen ke seluruh jaringan. (Ertiana dan

Astuti, 2018).

Zat besi menjadi sangat penting dalam pembentukan
hemoglobin di dalam sel darah merah karena
hemoglobin berfungsi sebagai pengangkut oksigen ke
seluruh bagian tubuh. Selain itu, zat besi juga memainkan
peran penting dalam menjaga sistem kekebalan tubuh.
(Fadhil dan Nanda, 2020). Makanan yang berasal dari

hewan dan tumbuhan menyediakan sumber zat besi,
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tetapi zat besi dalam makanan hewan lebih mudah
diserap oleh tubuh daripada zat besi dalam makanan

tumbuhan.(Helmyati et al, 2018).

Remaja putri yang sedang mengalami masa menstruasi
berisiko lebih tinggi untuk mengalami anemia, terutama
anemia yang berkaitan dengan kekurangan zat besi.
Anemia merupakan keadaan di mana kadar hemoglobin
(Hb) atau jumlah sel darah merah tidak mencapai tingkat
normal yang sebesar 12,0 gram/100 ml. (Isnaini dan Giti,

2022).

Leaflet yang berisi informasi tentang makanan tinggi zat
besi digunakan penulis sebagai edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap penjamah
makanan. Leaflet merupakan media yang berbentuk
lembaran yang didalamnya memuat pesan kesehatan
yang berisikan tulisan dan gambar sesuai dengan topik
kesehatan yang ingin disampaikan kepada audiens.
Menggunakan media sebagai alat untuk memberikan
edukasi dapat meningkatkan sikap respons dari individu
dalam menentukan pilihan, dimana pengetahuan yang
diterima melalui media berperan penting dalam

membentuk sikap yang diambil. (Meidiana et al. 2018).

Berdasarkan hasil survey pendahulu di Panti Asuhan
Budi Mulya di peroleh data saat ini jumlah anak
ditampung berjumlah 147 orang yang terdiri dari anak
anak dhuafa, yatim, piatu dan yatim piatu. Dengan jumlah
anak asuh perempuan berjumlah 64 orang dan anak asuh
laki-laki berjumlah 83 orang. Penjamah makanan yang
berada di panti asuhan berjumlah 35 penjamah makanan
yang bertugas dari proses persiapan, pengolahan hingga
penyajian. Menu yang disajikan setiap harinya
disesuaikan dengan bahan makanan yang didapatkan dari
donatur sehingga menu makanan yang disajikan sering
berulang setiap harinya dikarenakan keterbatasan bahan
dan biaya. Menu yang disajikan beruapa makanan pokok,
lauk hewani, lauk nabati dan sayuran tetapi dalam sekali
makam tidak semuanya dapat disajikan sesuai dengan
prinsip gizi seimbang. Dalam hal ini panti asuhan belum

bisa menyajikan makanan yang bergizi seimbang dan
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tinggi zat besi dikarenakan keterbatasan bahan pangan
yang disediakan, maka dari itu perlunya dilakukan
penelitian agar para penjamah makanan dapat
teredukasi pentingnya pemberian makanan tinggi zat

besi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik
untuk mengetahui pengaruh pemberian ledflet tentang
makanan tinggi zat besi terhadap pengetahuan dan sikap

penjamah makanan di Panti Asuhan Budi Mulya.

METODOLOGI

Desain penelitian menggunakan Quasi Eksperimen
dengan rancangan pre-test dan post-test. Intervensi yang
diberikan kepada penjamah makanan yaitu penyuluhan
menggunakan media berupa media leaflet dengan materi
makanan tinggi zat besi. Penyuluhan dilakukan dua kali
pertemuan dalam range waktu dua minggu dan durasi

waktu 50 menit/pertemuan.

Subjek yang dilibatkan pada penelitian ini yaitu semua
penjamah makanan yang ada di Panti Asuhan Budi Mulya
dengan jumlah total 35 penjamah makanan. Dilakukan
pre-test dan post-test serta pengisian kuisioner untuk
mengetahui pengaruh pemberian leaflet makanan tinggi
zat besi pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah
edukasi gizi. Untuk menganalisi data pengetahuan yaitu
dengan menggunakan uji T-Dependen agar dapat melihat
seberapa besar pengaruh penyuluhan terhadap
pengetahuan penjamah makanan dan uji McNemar agar
dapat melihat pengaruh penyuluhan terhadap sikap

penjamah makanan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi frekuensi karakteristik sampel penelitian

berdasarkan umur ditunjukan pada tabel I.

Tabel I. Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur
Umur Jumlah %
12-15 20 57,1
16 - 19 I5 42,9

Sumber : Data Primer, 2023

Umur penjamah makanan dalam penelitian ini
didominasi oleh responden yang berumur [2-15 tahun
dengan persentase total 57,1%. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan (Darsini et al. 2019) menyatakan bahwa
umur mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Dengan bertambahnya umur individu, maka
daya tangkap dan pola pikir seseorang akan lebih
berkembang sehingga pengetahuan yang diperoleh
semakin membaik. Distribusi frekuensi karakteristik

sampel penelitian berdasarkan pendidikan ditunjukan

pada tabel II.
Tabel Il. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan
Pendidikan Jumlah %
MTS I5 42,9
SMK 20 57,1

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan responden
dengan tingkat pendidikan MTS (Madrasah Tsanawiyah)
berjumlah 15 orang (42,9%) dan responden dengan
tingkat pendidikan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)
berjumlah 20 orang (57,1%). Pengetahuan sangat erat
hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapakan
pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan

semakin luas pula pengetahuannya (Darsini et al. 2019).

Tabel lll.  Pengetahuan Penjamah Makanan Sebelum

dan Sesudah dilakukan Penyuluhan

Pengetahuan Min Max Median SD
Sebelum 17 64 41,46 14.290
Sesudah 58 94 76,86 9.220

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan data pada tabel lll, presentase pengetahuan
responden sebelum diberi penyuluhan tentang makanan
tinggi zat besi diperoleh rata-rata 41,46, sedangkan
persentase responden sesudah diberi penyuluhan
tentang makanan tinggi zat besi diperoleh rata-rata
76,86. Dapat disimpulkan bahwa penjamah makanan
mengalami peningkatan peningkatan dari skor awal
hingga skor akhir hal ini dapat disebabkan karena
penjamah makanan telah terpapar materi mengenai
makanan tinggi zat besi. Skor mengalami peningkatan
dikarenakan penjamah makanan memperhatikan
jalannya penyuluhan dengan baik dan seksama. Selain itu
dilakukan sesi tanya jawab kepada penjamah makanan
hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana penjamah
makanan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan

pemateri.

Tabel IV. Sikap Penjamah Makanan Sebelum dan
Sesudah dilakukan Penyuluhan

Pengetahuan Min Max Median SD
Sebelum 45 73 57.18 7.721
Sesudah 52 73 63.09 6.340

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel |V, presentase sikap responden
sebelum diberi penyuluhan tentang makanan tinggi zat
besi diperoleh rata-rata 57.00 sedangkan persentase
responden sesudah diberi penyuluhan tentang makanan

tinggi zat besi diperoleh rata-rata 63.00.

Tabel V. Hasil uji statistik Pengaruh Penyuluhan
terhadap Pengetahuan dengan Uji T-
Dependen
Variabel Jenis Uji Sig. Keterangan
Dependent T Ada
Pengetahuan Test 0,000 Pengaruh

Sumber : Data Primer, 2023
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Dari hasil pengujian statistik menggunakan Dependent T-
Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05),
yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan penjamah makanan sebelum
dan sesudah intervensi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh (Pakhri
et al. 2018) mengenai pengaruh edukasi gizi terhadap
edukasi gizi terhadap pengetahuan gizi mengenai
makanan asupan energi, protein, dan besi pada remaja
yang dimana hasilnya menunjukan bahwa terdapat
perubahan hasil rata-rata pengetahuan mengenai gizi

pada saat sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi.

Selain itu sejalalan dengan penelirian Putra et al (2019)
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan sebelum diberikan edukasi gizi dan sesudah
diberikan edukasi gizi dengan nilai p = 0,0000 (p<0,05)
yang berarti bahwa pemberian edukasi gizi mengenai
anemia berpengaruh terhadap pengetahuan. Edukasi gizi
merupakan salah satu bagian dari kegiatan pendidikan
kesehatan yang merupakan suatu upaya terencana untuk
dapat mengubah perilaku individu dalam hal bidang
kesehatan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
dam membentuk sikap positif individu (Azhari dan

Fayasari 2020).

Tabel VI.  Hasil uji statistik Pengaruh Penyuluhan
terhadap Sikap dengan Uji McNemar

Variabel Jenis Uji Sig. Keterangan
Sikap McNemar 0,453 Tidak Ada
Pengaruh

Sumber : Data Primer, 2023

Hasil analisis dengan menggunakan uji McNemar
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,453 (>0,05)
yang mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara sikap awal dan akhir setelah
pembelajaran menggunakan leaflet sebagai media.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Rahmawati et al. 2020) hasil pengujian
Paired t-test menunjukkan bahwa pemberian penyuluhan

tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap higiene
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perorangan penjamah makanan, terbukti dengan nilai p-

value sebesar 0,059.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Idris dan
Enggar 2019) menyatakan bahwa dengan menggunakan
uji wilcoxon diperoleh nilai p-value 0,363 (> 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
penyuluhan tentang Asi Eksklusif dengan menggunakan
media audio visual terhadap sikap ibu hamil di Wilayah

Kerja Puskesmas Singgani kota Palu.

Pemberian edukasi dengan menggunakan media dapat
berpengaruh meningkatkan sikap responden dalam
menentukan sikap, pengetahuan yang didapatkan sangat
berpengaruh besar terhadap sikap yang dipilih (Meidiana
etal. 2018).

KESIMPULAN

Pengetahuan penjamah makanan mengalami
peningkatan setelah menerima penyuluhan dengan
media leaflet. Media leaflet yang berisi informasi tentang
makanan tinggi zat besi berpengaruh terhadap
pengetahuan penjamah makanan yang ada di Panti

Asuhan Budi Mulya.
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